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ABSTRAK 

 

Alwi, Moh. Nizar. (2025).“Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Tradisi Kicakan 

dan Implementasinya di Lembaga Pendidikan Islam  (Studi Kasus Desa 

Pakel Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung)”. Tesis, program 

Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Malang, 

Pembimbing 1: H. Muhammad Afifullah Rifai’ie, M.Ed., Ph.D., 

Pembimbing 2: Dr. Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I 

Kata Kunci: Nilai-nilai moderasi beragama, tradisi, lembaga pendidikan islam. 

Penerapan nilai moderasi sangat penting untuk membangun masyarakat yang 

damai dan harmonis. Dengan moderasi, dapat mencegah munculnya polarisasi yang 

tajam, baik dalam ranah sosial, politik, maupun agama. Salah satu cara untuk 

menyebarkan dan mengintegrasikan nilai moderasi adalah melalui tradisi kicakan. 

Banyak nilai-nilai serta makna filosofis yang dapat diambil dari tradisi kicakan ini. 

Kemudian, nilai-nilai tersebut dapat di aplikasikan secara nyata dalam ruang 

lingkup pendidikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasikan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam tradisi kicakan dan implementasinya di lembaga 

pendidikan islam  (studi kasus desa Pakel kecamatan Ngantru kabupaten 

Tulungagung). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui observasi parsipatif, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik analisis interaktif model Miles dan 

Huberman, yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tradisi kicakan memuat nilai-

nilai moderasi beragama yang berjumlah sembilan nilai. Kesembilan nilai tersebut 

adalah nilai toleransi, nilai keadilan, bersikap tengah-tengah (tawasuth), 

musyawarah, cinta tanah air, anti kekerasan, ramah tradisi (i’tiraf al-‘urf), 

Keteladanan (Qudwah), dan Perbaikan (Ishlah). Tradisi kicakan ini merupakan 

tradisi budaya lokal yang telah mengalami proses akulturasi antara budaya dan 

agama. Bentuk implementasi dari nilai-nilai moderasi tersebut di lembaga 

pendidikan islam yaitu Madrasah Ibtidaiyyah Hidayatul Mubtadiin dan Madrasah 

Diniyyah Roudlotun Naja adalah pendidikan karakter berbasis budaya lokal, 

kegiatan sekolah bersama masyarakat, pelatihan guru tentang moderasi beragama, 

dan keteladanan guru. 
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ABSTRACT 

 

Alwi, Moh. Nizar. (2025). “ The Values of Religious Moderation in the Kicakan 

Tradition and Their Implementation in Islamic Educational Institutions (A 

Case Study in Pakel Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung 

Regency)”. Tesis, program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: H. Muhammad Afifullah 

Rifai’ie, M.Ed., Ph.D., Pembimbing 2: Dr. Dian Mohammad Hakim, 

M.Pd.I 

Keyword: The values of religious moderation, traditions, Islamic educational 

institutions. 

The application of the values of moderation is essential for building a peaceful 

and harmonious society. Moderation helps prevent sharp polarization in social, 

political, and religious spheres. One way to disseminate and integrate the values of 

moderation is through the kicakan tradition. This tradition holds many values and 

philosophical meanings that can be drawn upon and applied concretely within 

educational contexts. 

This study aims to analyze and interpret the values of religious moderation 

found in the kicakan tradition and their implementation in Islamic educational 

institutions (a case study of Pakel Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung 

Regency). This research employs a qualitative approach with a case study design. 

Data were collected through participatory observation, interviews, and 

documentation. The data were then analyzed using Miles and Huberman’s 

interactive analysis model, which includes data condensation, data display, and 

conclusion drawing. 

The results of the study show that the kicakan tradition embodies nine values 

of religious moderation. These values are tolerance, justice, moderation (tawasuth), 

deliberation, love for the homeland, anti-violence, respect for tradition (i'tiraf al-

‘urf), exemplary conduct (qudwah), and reform (ishlah). The kicakan tradition is a 

form of local cultural heritage that has undergone an acculturation process between 

local culture and religion. The implementation of these moderation values in 

Islamic educational institutions—specifically Madrasah Ibtidaiyyah Hidayatul 

Mubtadiin and Madrasah Diniyyah Roudlotun Naja—takes the form of character 

education based on local culture, school-community engagement activities, teacher 

training on religious moderation, and teacher role modeling.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Indonesia, sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya, agama, dan 

suku, merupakan contoh nyata dari sebuah negara pluralistik yang sangat kompleks. 

Keberagaman ini tidak muncul begitu saja, melainkan terbentuk melalui proses 

panjang interaksi antar berbagai kelompok etnis, budaya, agama, dan tradisi yang 

telah berlangsung sejak zaman kerajaan-kerajaan kuno hingga pada era penjajahan. 

Proses sejarah ini mempengaruhi pembentukan masyarakat yang multikultural, 

yang secara situasional turut membentuk identitas nasional bangsa Indonesia. 

Keberagaman yang terbentuk, baik dalam bentuk agama, bahasa, tradisi, maupun 

seni, menjadi bagian integral dari kehidupan sosial yang mendalam dan kaya akan 

nilai-nilai budaya. 

Dalam perjalanan sejarah, berbagai faktor seperti perdagangan, penyebaran 

agama, dan pengaruh kolonialisme juga telah memperkaya keberagaman yang ada 

di Indonesia (Simanjutak, 2024). Interaksi antara berbagai budaya ini menciptakan 

masyarakat yang sangat beragam dalam banyak aspek kehidupan. Meskipun 

keberagaman ini merupakan potensi besar yang dapat mendukung terbentuknya 

masyarakat yang inklusif, akan tetapi proses pengelolaan keberagaman tersebut 

membutuhkan perhatian yang serius agar tidak menimbulkan krisis dan ketegangan 

sosial. Tanpa adanya upaya yang bijaksana dalam mengelola keberagaman ini, 

potensi konflik yang timbul dari perbedaan pandangan bisa mengancam 

keharmonisan sosial yang sudah terbentuk. 
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Akibat perbedaan pandangan ketidakharmonisan yang sering timbul, 

terutama dalam aspek agama, etnis, dan ideologi, dapat memicu gesekan antar 

kelompok yang berujung pada konflik (Aksa, 2024). Dalam konteks ini, nilai 

moderasi menjadi sangat penting untuk diinternalisasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Moderasi berfungsi sebagai pengingat untuk tidak terjebak pada 

pandangan ekstrem yang bisa memperburuk keadaan, melainkan untuk mencari 

jalan tengah yang dapat diterima oleh berbagai pihak (Zakariya et al., 2021). Dalam 

konteks agama Islam, istilah moderasi ini sering disebut dengan wasathiyyah. Islam 

moderat dapat diartikan sebagai posisi yang berada di antara dua ekstrem, 

berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi. Nilai 

moderasi memberikan gagasan untuk memiliki sikap saling menghargai, berpikir 

terbuka, dan berusaha menghindari tindakan yang dapat memecah belah kesatuan 

bangsa. 

Moderasi bukan hanya soal toleransi terhadap perbedaan, tetapi lebih 

kepada upaya untuk menciptakan keseimbangan sosial yang dapat mengakomodasi 

beragam pandangan tanpa menimbulkan ketegangan yang merusak. Dengan 

menanamkan nilai moderasi secara konsisten, Indonesia dapat terus menjaga 

keberagaman sebagai kekayaan budaya yang mempererat persatuan, serta 

menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif, damai, dan harmonis bagi 

seluruh warganya. Nilai moderasi mengajarkan bangsa ini untuk selalu mencari titik 

tengah di antara berbagai perbedaan, dan mendorong individu untuk berinteraksi 

secara konstruktif. Moderasi bukan berarti menanggalkan prinsip atau keyakinan 

yang dimiliki, melainkan mengajarkan untuk menghindari sikap ekstrem yang 
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dapat memecah belah persatuan. Dalam kehidupan sehari-hari, moderasi mengajak 

untuk bersikap lebih terbuka terhadap perbedaan dan lebih bijaksana dalam 

menyikapi konflik. Dengan moderasi, setiap pihak diajak untuk menghargai 

pandangan orang lain dan menemukan solusi yang adil dan dapat diterima oleh 

berbagai kelompok dalam masyarakat. 

Penerapan nilai moderasi sangat penting untuk membangun masyarakat 

yang damai dan harmonis. Dengan moderasi, kita bisa mencegah munculnya 

polarisasi yang tajam, baik dalam ranah sosial, politik, maupun agama. Ketika 

individu atau kelompok memiliki sikap moderat, mereka tidak hanya mampu 

menjaga stabilitas sosial, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 

yang inklusif, di mana setiap orang merasa dihargai dan diterima. Moderasi bukan 

hanya tentang toleransi, tetapi juga tentang kemampuan untuk hidup berdampingan 

dengan perbedaan, yang pada akhirnya akan memperkuat solidaritas dan persatuan 

dalam masyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kebijakan sosial, penting untuk 

mengedepankan nilai moderasi agar keberagaman yang ada tidak menjadi sumber 

perpecahan. Sebaliknya, keberagaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

kekuatan yang memperkaya kehidupan sosial kita, serta memperkokoh identitas 

bangsa Indonesia sebagai bangsa yang adil, damai, dan harmonis. Pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan, diskusi terbuka, dan kebijakan yang inklusif 

menjadi langkah strategis dalam menumbuhkan sikap moderat di berbagai lapisan 

masyarakat (Hidayatulloh et al., 2024). Dengan cara ini, kita dapat mengelola 

keberagaman dengan bijaksana, menciptakan masyarakat yang lebih toleran, serta 
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memperkuat solidaritas antarwarga negara. Untuk itu, penguatan nilai moderasi 

menjadi sangat krusial, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam proses 

pendidikan dan kebijakan publik (Haerat et al., 2024). 

Dalam konteks kebudayaan, masyarakat Indonesia memiliki corak tradisi 

yang berbeda-beda. Tradisi merupakan suatu warisan budaya yang terus 

berkembang dan dipertahankan oleh masyarakat dari generasi ke generasi. Tradisi 

mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti kebiasaan, adat, ritual, dan nilai-nilai 

yang diterima oleh suatu kelompok atau komunitas. Sebagai bagian integral dari 

identitas budaya, tradisi tidak hanya sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Sering kali tradisi-tradisi ini berfungsi untuk mempererat hubungan sosial, 

mempertahankan nilai-nilai yang dianggap penting, dan menjaga kesinambungan 

antar generasi. Dengan demikian, tradisi memainkan peran yang penting dalam 

menjaga keberagaman dan memperkuat persatuan bangsa Indonesia. 

Pada dasarnya, tradisi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, karena ia menghubungkan masa lalu dengan masa kini. Melalui tradisi, 

individu ataupun komunitas dapat merayakan keberagaman budaya serta menjaga 

kekayaan sejarah yang dimiliki (Aksa, 2024). Selain itu, tradisi juga berfungsi 

sebagai panduan dalam bertindak, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

situasi-situasi khusus, seperti upacara keagamaan, perayaan, maupun acara penting 

lainnya. Setiap suku, agama, dan kelompok atau komunitas etnis di Indonesia 

memiliki tradisi unik yang diwariskan secara turun-temurun, yang 

memvisualisasikan kekayaan serta identitas bangsa.  
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Tradisi yang berkembang di masyarakat pasti tidak terlepas dari norma-

norma yang berlaku serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Norma-norma 

ini berfungsi sebagai pedoman dalam bertindak dan berinteraksi antar anggota 

masyarakat, menjaga keteraturan sosial, dan melindungi keharmonisan dalam 

kehidupan bermasyarakat (Turyani et al., 2024). Setiap tradisi yang ada, baik yang 

berkaitan dengan adat istiadat, ritual, ataupun kebiasaan sehari-hari, selalu terikat 

dengan prinsip-prinsip yang dihormati oleh masyarakat tersebut. Norma-norma 

tersebut dapat bervariasi antara satu daerah dengan daerah lain, namun tetap 

memiliki tujuan yang sama, yakni untuk memastikan kelangsungan hidup 

masyarakat dengan cara yang bermartabat dan penuh rasa saling menghormati. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi juga memainkan peran penting 

dalam membentuk karakter individu dan memperkuat kohesi sosial. Nilai-nilai 

seperti gotong royong, kejujuran, kesederhanaan, dan penghargaan terhadap sesama 

menjadi dasar yang mendorong setiap orang untuk berperilaku sesuai dengan 

harapan masyarakat. Tradisi yang dipertahankan dan dihormati akan terus 

berkembang sebagai sebuah sistem yang mendukung kesatuan dan keberagaman 

dalam masyarakat (Nasruddin, 2024). Oleh karena itu, tradisi tidak hanya berfungsi 

sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana untuk mempererat hubungan 

sosial dan menjaga keharmonisan dalam kehidupan bersama.  

Salah satu cara untuk menyebarkan dan mengintegrasikan nilai moderasi 

adalah melalui tradisi kicakan. Tradisi kicakan ini merupakan sebuah tradisi yang 

masih terjaga eksistensinya di desa Pakel kecamatan Ngantru kabupaten 

Tulungagung (Huda et al, 2022). Tradisi ini merupakan tradisi yang dilaksanakan 
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pada bulan Muharram atau  Suro.  Tradisi kicakan ini sama halnya dengan tradisi 

baritan. Akan tetapi,  ada keunikan tersendiri pada tradisi ini yaitu pada hidangan 

yang disajikan, yaitu kicak yang merupakan jajanan yang terbuat dari singkong. 

Meskipun di berbagai daerah tradisi baritan ini banyak dilakukan, akan tetapi setiap 

wilayah memiliki aspek langkah-langkah prosedural serta penafsiran yang berbeda-

beda.  

Banyak nilai-nilai serta makna filosofis yang dapat diambil dari tradisi 

kicakan ini. Melalui kicakan, masyarakat dapat belajar untuk menumbuhkan sikap 

saling menghargai dan menghindari perbedaan yang dapat merusak keharmonisan. 

Sejalan dengan tradisi baritan, tradisi kicakan juga mengandung nilai-nilai yang 

baik seperti dalam Hidayati (2021) baritan ini memiliki nilai-nilai tradisi yang 

luhur. Karena tradisi ini dipandang sebagai upaya menumbuhkan rasa kerjasama 

komunal, dimana antar individu mengakui ketergantungan yang melekat. Kicakan 

yang penuh dengan pesan bijaksana mengajarkan masyarakat untuk hidup dalam 

kedamaian dengan memprioritaskan toleransi dan pengertian terhadap orang lain. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa tradisi kicakan dilaksanakan 

di tepi jalan atau perempatan jalan desa. Proses pelaksanaannya dimulai dengan 

masyarakat yang berkumpul berdasarkan RT atau RW masing-masing, membawa 

hidangan atau makanan yang telah disepakati sebelumnya. Kegiatan ini diawali 

dengan penyampaian hajat dan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh masyarakat 

setempat. Dalam penyampaian hajat, digunakan bahasa Jawa halus, diiringi dengan 

penjelasan mengenai makna filosofis dari hidangan yang dibawa. 
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Secara simbolik, tradisi kicakan atau baritan memainkan peran yang sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai kebijaksanaan dan moderasi dalam 

kehidupan masyarakat. Selain itu, kicakan juga berfungsi sebagai wadah 

komunikasi yang memungkinkan masyarakat untuk saling berbagi pemikiran dan 

sarana komunikasi antar masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Husna 

dan Maola (2023) dalam penelitiannya mengenai tradisi baritan ini, secara simbolik 

tradisi ini menyerukan pada masyarakat yang tentram, harmonis serta bijaksana. 

Dalam banyak kasus, kicakan menjadi cara efektif untuk mengingatkan anggota 

masyarakat agar tidak terjebak dalam pandangan ekstrem, baik dalam hal agama, 

politik, maupun kehidupan sosial lainnya. Di sinilah tradisi kicakan menjadi sarana 

yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi, membantu masyarakat untuk 

tetap menjaga keseimbangan dalam menghadapi dinamika kehidupan yang semakin 

kompleks. 

Namun, dalam kenyataan yang ada, tantangan terbesar yang dihadapi 

masyarakat saat ini adalah meningkatnya ketidakharmonisan sosial yang 

disebabkan oleh ekstremisme. Ekstremisme dapat muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti intoleransi terhadap perbedaan agama, kekerasan berbasis identitas, hingga 

polarisasi politik yang semakin tajam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Azmi 

& Zulfiana (2023) bahwa generasi muda sekarang sedang dihantam dengan isu 

radikalisme dan krisis dalam hal toleransi. Kondisi ini dapat mengancam 

keberlangsungan kehidupan sosial yang damai dan inklusif. Ketidakharmonisan ini 

seringkali timbul dari ketidakmampuan untuk memahami dan menghargai 
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perbedaan, serta dari ketidakseimbangan dalam menyikapi berbagai pandangan 

yang ada dalam masyarakat. 

Sedangkan dalam kalangan muslim sendiri, umat Islam memiliki dua 

tantangan besar yang tengah dihadapi (Putri et al., 2024). Pertama, kecenderungan 

golongan umat Islam yang bersikap keras dan kaku dalam menafsirkan Al-Qur’an 

ataupun Hadits, yang kadang menyebabkan kesalahpahaman dalam penerapan 

ajaran agama di kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang terlalu rigid ini seringkali 

mengarah pada ketegangan dan perpecahan di antara umat Islam. Sedangkan 

golongan kedua, mereka yang cenderung longgar dalam praktik agama, serta 

enggan menolak pada suatu budaya yang negatif, berisiko melemahkan identitas 

keagamaan mereka. Ketidakseimbangan antara kedua kelompok ini dapat 

menciptakan tantangan tersendiri dalam mewujudkan pemahaman agama yang 

moderat dan relevan dengan konteks zaman sekarang. Oleh karena itu, penting bagi 

umat Islam untuk mencari jalan tengah yang dapat menghargai prinsip-prinsip 

agama tanpa terjebak dalam ekstremisme, baik dari sisi kaku maupun longgar. 

Eksistensi ekstremisme dalam berbagai bentuk ini menjadi masalah serius 

yang harus segera diatasi. Salah satu cara efektif untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan menanamkan nilai moderasi dalam masyarakat. Nilai moderasi 

mengajarkan kita untuk menghindari sikap yang terlalu kaku atau terpolarisasi, dan 

sebaliknya, mendorong untuk menemukan solusi yang adil dan berimbang 

(Mustamar, 2024). Dengan demikian, moderasi dapat menjadi solusi dalam 

mengatasi ketegangan dan perpecahan yang muncul akibat pandangan yang 

ekstrim. Menyebarkan nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui 
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tradisi seperti kicakan maupun melalui pendidikan, menjadi langkah yang sangat 

strategis untuk mengurangi dampak negatif dari ekstremisme. 

Selain itu, nilai moderasi sangat relevan dalam dunia pendidikan. Menurut 

Riyanti (2022) Lembaga pendidikan sebagai perantara yang sangat berpengaruh 

untuk menanamkan nilai-nilai moderasi. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan pola pikir generasi muda. Penanaman karakter sejak dini 

akan memberikan pengaruh bukan hanya kecerdasan intelektual, akan tetapi dalam 

hal spiritual (Fauza et al, 2022). Dalam konteks ini, pendidikan yang 

mengedepankan nilai-nilai moderasi akan menghasilkan individu yang lebih 

toleran, bijaksana, dan mampu beradaptasi dengan keberagaman yang ada. 

Pendidikan moderasi mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan terbuka, 

menghargai perbedaan, serta berusaha menciptakan solusi yang dapat diterima oleh 

semua pihak. Pendidikan yang berbasis pada nilai moderasi juga akan menciptakan 

lingkungan yang lebih damai dan inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai 

dan diterima tanpa memandang latar belakang mereka. 

Pendidikan sebagai salah satu agen perubahan sosial memiliki kapasitas 

untuk membentuk pola pikir generasi muda yang akan menjadi pemimpin di masa 

depan. Jika nilai moderasi diterapkan dalam sistem pendidikan, maka kita dapat 

berharap bahwa generasi mendatang akan lebih mampu menyelesaikan perbedaan 

dengan cara yang damai dan konstruktif (Mustamar, 2024). Dengan mengajarkan 

prinsip-prinsip moderasi sejak dini, kita memberikan bekal bagi mereka untuk 

menghadapi tantangan sosial yang semakin kompleks dengan kepala dingin dan 
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sikap yang bijaksana. Hal ini juga akan mengurangi potensi terjadinya konflik 

sosial yang disebabkan oleh ketidaktahuan atau sikap intoleran terhadap perbedaan.  

Pentingnya penerapan nilai moderasi dalam pendidikan juga berhubungan 

erat dengan upaya menciptakan lingkungan yang inklusif (Mustamar, 2024). 

Karena dalam sebuah masyarakat yang plural, di mana berbagai budaya, agama, 

dan nilai hidup saling berdampingan, maka sikap moderat menjadi jembatan yang 

menghubungkan semua elemen tersebut. Pendidikan yang mengajarkan moderasi 

akan memastikan bahwa setiap individu, terlepas dari latar belakangnya, merasa 

dihargai dan diterima dalam masyarakat. Ini akan mengurangi marginalisasi 

kelompok tertentu dan mendorong terbentuknya lingkungan sosial yang lebih 

egaliter dan harmonis. 

Moderasi bukan hanya sekadar sikap untuk menghindari ekstremisme, 

tetapi juga merupakan jalan menuju masyarakat yang lebih harmonis, inklusif, dan 

damai. Melalui tradisi kicakan dan pendidikan, dapat memperkuat pemahaman 

tentang moderasi, yang pada gilirannya akan menciptakan lingkungan yang lebih 

toleran dan beradab. Inilah alasan mengapa penelitian tentang nilai moderasi ini 

dilakukakan oleh peneliti, terutama dalam tradisi dan pendidikan, sangat penting 

untuk dilakukan, agar kita dapat terus menjaga keutuhan sosial dan membangun 

masyarakat yang lebih baik di masa depan.  Maka dalam hal ini penulis mengangkat 

judul tesis “Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Tradisi Kicakan dan 

Implementasinya pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Desa Pakel 

Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung)”. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Mengacu pada konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian dari 

penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana pelaksanaan tradisi kicakan di desa Pakel kecamatan 

Ngantru kabupaten Tulungagung? 

1.2.2 Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang ada dalam tradisi 

kicakan di desa Pakel kecamatan Ngantru? 

1.2.3 Bagaimana bentuk dari implementasi nilai-nilai moderasi tersebut 

pada lembaga pendidikan islam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan memberikan interpretasi terhadap: 

1.3.1 Pelaksanaan tradisi kicakan di desa Pakel, Kecamatan Ngantru, 

Kabupaten Tulungagung. 

1.3.2 Nilai-nilai moderasi beragama yang ada dalam tradisi kicakan di 

desa Pakel, Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung. 

1.3.3 Bentuk Impementasi nilai-nilai moderasi tersebut pada lembaga 

pendidikan islam di desa Pakel kecamatan Ngantru.  

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Untuk mengembangkan khazanah keilmuan dan wawasan pengetahuan 

tentang sebuah tradisi yang berlaku di masyarakat, serta menggali nilai-nilai 

moderasi islami yang terkandung didalamnya. Di samping itu penelitian ini juga 

sebagai informasi, rujukan atau perbandingan dengan topik kajian yang relevan 

dengan penelitian ini, khususnya dalam hal pendidikan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi panduan atau bahan referensi bagi lembaga 

pendidikan, baik lembag formal ataupun non-formal dalam 

mengimplementasikan serta mengembangkan penerapan nilai-nilai moderasi 

pada progam-progam pendidikan, terlebih dalam pendidikan berbasis 

kebudayaan. Hal ini akan sangat membantu lembaga pendidikan dalam 

menyusun serta memberikan arahan untuk menanamkan nilai-nilai moderasi 

dalam bentuk progam-progam yang terencana. 

1.4.2.2 Bagi Para Pendidik 

Penelitian ini digunakan sebagai bahan atau acuan para pendidik atau 

guru untuk menyusun materi pembelajaran serta langkah-langkah di dalamnya 

untuk memberikan penanaman serta penguatan sikap moderasi bagi peserta 

didik.  

1.4.2.3 Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan pemahaman serta pengetahuan tentang nilai-nilai 

dalam sebuah tradis sesuai dengan konsep “wasathiyyah”. Di lain sisi, 
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penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif serta motivasi pada 

masyarakat, terlebih generasi muda untuk melestarikan tradisi serta memahami 

nilai-nilai yang muncul dalam sebuah tradisi tersebut. 

1.4.2.3 Sebagai Bahan Kajian Ulang 

Untuk bahan kajian ulang bagi peneliti yang akan meneliti tentang 

tradisi, nilai-nilai moderasi dan implementasinya dalam lembaga pendidikan, 

yang tentunya masih relevan dari penelitian ini. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu ada penjelasan 

dari masing-masing kata dan gabungan kata (frasa) sebagai berikut: 

1.5.1 Nilai-Nilai Moderasi 

Moderasi mengacu pada pandangan, sikap, dan pemahaman yang 

menekankan pada keseimbangan, toleransi serta sikap tengah tanpa adanya sikap 

fanatisme. Istilah ini menggambarkan kemampuan individu untuk mempertahankan 

keseimbangan dalam beragama, tanpa terperangkap dalam fanatisme atau 

sekularisme yang berlebihan. Dalam istilah islam moderasi ini mengacu pada 

konsep wasathiyyah yang berarti jalan tengah yang adil dan tidak berlebihan. 

Sedangkan nilai dapat didefinisikan sebagai suatu prinsip yang dianggap 

fundamental serta dihormati dalam kehidupan individu ataupun komunitas. Oleh 

karena itu nilai moderasi merujuk pada prinsip atau ajaran yang menampilkan sikap 

tengah, seimbang, menghindari sikap fanatisme ataupun tindakan yang sangat 

berlebih dalam bermasyarakat. 
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1.5.2 Tradisi Kicakan 

Tradisi kicakan merupakan salah satu tradisi masyarakat desa Pakel 

Kecamatan Ngantru kabupaten Tulungagunng. Tradisi ini hanya dilakukan pada 

bulan Muharram atau Suro. Pelaksanaan tradisi kicakan ini dilakukan secara 

berkelompok di tempat-tempat tertentu seperti mushola, tepi jalan ataupun di 

perempatan jalan. Nama kicakan merujuk pada nama sebuah makanan khas yang 

terbuat dari singkong. Tradisi kicakan ini sama halnya dengan tradisi baritan, akan 

tetapi hal yang membedakan dari segi prosesi pelaksanaan serta hidangan yang 

disuguhkan.  

1.5.3 Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan merujuk pada sebuah institusi atau organisasi yang 

berperan aktif dalam melaksanakan proses pendidikan, baik secara formal maupun 

non-formal. Secara fungsional, lembaga pendidikan memberikan kontribusinya 

dalam mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai sosial dan 

moral guna menciptakan manusia yang purna. Lembaga pendidikan bisa berbentuk 

sekolah, madrasah, pondok pesantren, kursus, ataupun pusat pelatihan lainnya yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi individu dalam segi kognitif, afaktif 

ataupun psikomotorik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai-nilai 

moderasi beragama dalam tradisi kicakan dan implementasinya dalam lembaga 

pendidikan islam (studi kasus di desa Pakel kecamatan Ngantru kabupaten 

Tulungagung) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi kicakan memuat nilai-nilai moderasi beragama yang berjumlah 

sembilan nilai. Kesembilan nilai tersebut adalah nilai toleransi, nilai 

keadilan, bersikap tengah-tengah (tawasuth), musyawarah, cinta tanah air, 

anti kekerasan, ramah tradisi (i’tiraf al-‘urf), Keteladanan (Qudwah), dan 

Perbaikan (Ishlah). 

2. Tradisi kicakan ini merupakan tradisi budaya lokal yang telah mengalami 

proses akulturasi antara budaya dan agama. Pelaksanaan tradisi ini selain 

untuk melestarikan tradisi lokal, juga sebagai upaya untuk menciptakan 

masyarakat yang rukun, tentram dan tertata. Tahapan pelaksanaan tradisi 

Kicakan secara umum mencakup: musyawarah dan perencanaan, koordinasi 

dengan RT/RW dan NU setempat, pelaksanaan doa dan tahlil bersama, dan 

pembagian makanan tradisional yang disebut "kicak" 

3. Bentuk implementasi dari nilai-nilai moderasi tersebut di lembaga 

pendidikan islam yaitu Madrasah Ibtidaiyyah Hidayatul Mubtadiin dan 

Madrasah Diniyyah Roudlotun Naja adalah pendidikan karakter berbasis 
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budaya lokal, kegiatan sekolah bersama masyarakat, pelatihan guru tentang 

moderasi beragama, dan keteladanan guru. 

6.2.SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka 

disusun beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait agar 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama yang berbasis tradisi ini dapat semakin 

optimal, sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Pihak sekolah sebagai pemegang kebijakan di tingkat satuan pendidikan 

perlu terus memperkuat program-program berbasis budaya lokal yang mana 

mencerminkan nilai-nilai moderasi. Dukungan berupa kebijakan internal, 

alokasi waktu, fasilitas pendukung, serta kolaborasi dengan lembaga eksternal 

(NU, pemerintah desa, tokoh masyarakat)  sangat diperlukan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan inklusif.  

2. Bagi Pendidik 

Guru sebagai fasilitator dalam menanamkan dan memperkuat nilai-nilai 

moderasi merupakan ujung tombak utama. Guru bukan hanya sekedar 

memberikan transfer keilmuan secara umum, akan tetapi juga memberikan 

contoh atau suri tauladan yang baik dalam mengembangkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai moderasi beragama. Oleh karena itu, para pendidik 

atau guru dalam hal ini juga perlu memperluas wawasan serta menerapkan 

secara nyata nilai-nilai tersebut dalam linkungan sekolah. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas kajian pada aspek yang belum tergali secara 

mendalam, seperti keterlibatan langsung siswa dalam proses internalisasi nilai, 

atau meneliti secara mendetail implementasi nilai-nilai moderasi dengan 

pendidikan berbasis budaya secara lebih komprehensif dengan pendekatan 

tertentu. 
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